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Abstract 

The purpose of this study is (1) To find out how the students' mathematical problem 

solving abilities using the Problem Based Learning (PBL) learning method in the Linear 

Program material in class XI-IPA Pematangsiantar Exemplary Private High School. (2) 

To find out how the mathematical problem solving ability of students who use the 

Expository learning method in the Linear Program material in class XI-IPA 

Pematangsiantar Exemplary Private High School. (3) To find out how the difference in 

students' mathematical problem solving abilities using the Problem Based Learning 

(PBL) learning method and the Expository learning method in Linear Program material 

in class XI-IPA Pematangsiantar Exemplary Private High School. This research is an 

experiment. The population of this research is 2 classes consisting of 79 students. The 

samples of the experimental class (XI Science 3) were 39 students and the control class 

(XI Science 4) were 40 students.. Based on the calculation results obtained t_count = 

1.86 for α = 0.05 and v = 59 the area of criticism is t_hit <〖- t〗 _ (0.95; 59) or t_hit> t_ 

(0.95; 59) = 1.67 . It turns out that t_calculations are in the critical area, because t_hit = 

1.86> t_ (0.95; 59) = 1.67, so H_0 is rejected and H_a is accepted (the average 

mathematical problem-solving ability of the two samples is significantly different). 

Keywords: mathematical problem solving ability, Problem Based Learning (PBL) 

learning method, Expository learning method, Linear program. 

 

Abstrak 

Tujuan Penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui bagaimana kemampuan pemecahan 

masalah  matematis  siswa yang  menggunakan metode pembelajaran  Problem Based 

Learning (PBL)pada materi Program Linear di kelas XI-IPA SMA Swasta Teladan 

Pematangsiantar. (2) Untuk mengetahui bagaimana kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang menggunakan metode pembelajaran Ekspositori pada materi 

Program Linear di kelas XI-IPA SMA Swasta Teladan Pematangsiantar. (3) Untuk 

mengetahui bagaimana perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

menggunakan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan metode 

pembelajaran Ekspositori pada materi Program Linear  dikelasXI-IPA SMA Swasta 

Teladan Pematangsiantar.Penelitian ini adalah eksperimen. Populasi dari penelitian  

adalah berjumlah 2 kelas yang terdiri dari 79 jumlah siswa. Sampel penelitian kelas 

eksperimen (XI IPA 3) sebanyak 39 siswa dan kelas kontrol (XI IPA 4) sebanyak 40 

siswa. Berdasarkan hasil perhitungan didapat  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,86 untuk α = 0,05dan 𝑣 = 59 

daerah kritiknya adalah 𝑡ℎ𝑖𝑡 < −𝑡0,95;59  atau 𝑡ℎ𝑖𝑡 > 𝑡0,95;59 = 1,67. Ternyata 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

berada pada daerah kritik, karena 𝑡ℎ𝑖𝑡 = 1,86 > 𝑡0,95;59 = 1,67, sehingga 𝐻0 ditolak dan 

𝐻𝑎 diterima (rataan kemampuan pemecahan masalah matematika kedua sampel berbeda 

secara signifikan) .  

Kata Kunci: kemampuan pemecahan masalah matematis ,metode pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL), metode pembelajaran Ekspositori,program Linear. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal 

yang mendasar bagi kemajuan suatu 

bangsa. Dalam hal ini sekolah sebagai 

lembaga pendidikan merupakan 

tempat terjadinya proses pembelajaran 

yang diusahakan dengan sengaja untuk 

mengembangkan kepribadian dan 

segenap potensi siswa sehingga 

mereka dapat tumbuh dan berkembang 

sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional. Maka dari itu Guru sebagai 

tenaga pendidik di sekolah haruslah 

memiliki kemampuan yang unggul 

dalam menerapkan proses 

pembelajaran di sekolah.  Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Slameto 

(2003: 96) yang mengatakan bahwa : 

“Seorang guru harus mampu 

menimbulkan semangat belajar serta 

individual masing-masing siswa 

mempunyai perbedaan dalam 

pengalaman, kemampuan dan sifat-

sifat pribadi yang lain, sehingga dapat 

memberikan kebebasan dan kebiasaan 

pada siswa untuk mengembangkan 

kemampuan berfikirnya dengan penuh 

inisiatif dan kreatif dalam 

pekerjaannya”. 

Salah satu cabang ilmu 

pengetahuan yang wajib dipelajari 

disetiap jenjang pendidikan adalah 

matematika. Matematika adalah salah 

satu mata pelajaran yang dipelajari 

oleh siswa yang dimulai dari Sekolah 

Dasar, Sekolah Menengah, bahkan 

sampai Perguruan Tinggi. Hal ini 

dimaksudkan untuk membekali siswa 

dengan berfikir logis, analitis, 

sistematis, kritis dan kreatif serta 

kemampuan bekerja (Permendiknas 

Nomor 22, 2006 : 345). Hal tersebut 

menjelaskan bahwa pendidikan 

matematika memiliki tugas yang 

sangat penting dalam 

menumbuhkembangkan kemampuan-

kemampuan dan membentuk pribadi 

siswa. Seperti tujuan pembelajaran 

matematika yang dikemukakan 

National Council of  Teacher of 

Mathematics (NCTM) yaitu ada lima 

standar kemampuan matematis yang 

harus dimiliki siswa, yaitu (1) 

kemampuan pemecahan masalah 

(problem solving), (2) kemampuan 

penalaran (reasonning), (3) 

kemampuan berkomunikasi 

(communication), (4) kemampuan 

koneksi (connection) ) dan 

kemampuan representasi 

(representation). 

Dari uraian tersebut yang 

menjadi fokus dalam penelitian ini 

yaitu Kemampuan Pemecahan 

Masalah. Kemampuan pemecahan 

masalah matematis adalah salah satu 

kompetensi  yang dimiliki oleh siswa 

dalam memahami suatu masalah 

kemudian siswa menemukan solusi 

untuk menyelesaikan  suatu masalah 

matematis dan menafsirkan solusi. 

Saat siswa melakukan investigasi dan 

menemukan solusi sendiri, siswa 

dibantu dengan tahapan pemecahan 

masalah menurut Polya sebagai 

indikator penelitian ini, yang terdiri 

dari : a) memahami masalah; b) 

menyusun rencana; c) melaksanakan 

rencana; d) mengecek kembali. Dari 

tujuan  pelajaran matematika dan 

indikator kemampuan pemecahan 

masalah matematis tersebut maka 

sudah seharusnya siswa memiliki 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika yang tinggi.  

Namun pada kenyataannya, 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa masih rendah. 

Dibuktikan berdasarkan hasil studi 

PISA tahun 2012 ( OECD, 2013), 
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Indonesia menempati peringkat 64 

dari 65 negara peserta, atau dengan 

kata lain menempati peringkat kedua 

terbawah dari seluruh negara peserta 

PISA yang di survey dengan skor rata-

rata kemampuan matematika siswa 

indonesia yaitu 375, skor tersebut 

dibawah rata-rata skor internasional 

yaitu 494. Faktor yang menjadi 

penyebab dari rendahnya prestasi 

siswa Indonesia dalam PISA yaitu 

lemahnya kemampuan pemecahan 

masalah matrematika  pada  soal non 

routine (tidak rutin) atau level tinggi. 

Soal yang diujikan dalam PISA terdiri 

atas 6 level (level 1 terendah dan level 

6 tertinggi) dan soal-soal yang 

diujikan merupakan soal-soal 

kontekstual, permasalahannya diambil 

dari dunia nyata. Sedangkan di 

Indonesia hanya terbiasa dengan soal-

soal rutin pada level 1 dan 2. Bukti 

nyatanya terlihat pada saat siswa 

mengerjakan soal cerita yang 

diberikan oleh peneliti sebagai berikut 

: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar1.Lembar jawaban siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar2.Lembar jawaban benar 

berdasarkan indikator 

Berdasarkan indikator 

pemecahan masalah yang tertera pada 

halaman sebelumnya, Siswa kurang 

memahami dalam membuat rencana 

penyelesaian, melaksanakan 

penyelesaian dan memeriksa kembali 

jawaban. Terlihat pada jawaban siswa 

tersebut terdapat banyak kesalahan 

dalam menyelesaikan soal cerita 

mengenai program linear, salah 

satunya dapat dilihat bahwa siswa 

salah dalam memodelkan soal cerita 

ke dalam bentuk matematika, 

kemudian dalam menerapkan strategi 

untuk menyelesaikan masalah. 

Harusnya jumlah sepatu merk A di 

misalkan menjadi variabel x  dan 

jumlah sepatu merk B dimisalkan 

menjadi variabel y, apabila diubah 

kedalam bentuk matematika menjadi 

: 2𝑥 ≤ 8,   3𝑦 ≤ 15,   6𝑥 + 5𝑦 =
30. Jumlah jam kerja maksimum untuk 

mesin I =8 jam, mesin II = 15 jam dan 

mesin III = 30 jam, akan tetapi siswa 

tersebut salah menafsirkan batasan 

jam yang digunakan, kurang dari atau 

sama dengan jumlah yang ditentukan 

dan kesalahan pada saat memodelkan 

juga mempengaruhi kebenaran hasil 

yang didapat pada tahap selanjutnya. 

Dari uraian  tersebut menunjukkan 
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kesulitan siswa dalam memecahkan 

atau menyelesaikan soal-soal 

matematika non routin, terutama pada 

materi program linear. Hal tersebut 

menjadi alasan utama peneliti memilih 

materi program linear.  

Kesulitan yang dialami siswa 

dalam memecahkan soal  materi 

program linear tersebut disebabkan 

oleh dua faktor, antara lain (1) faktor 

ekstern (faktor dari luar), meliputi : 

metode pembelajaran yang kurang 

membangun atau meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika. (2) faktor intern(faktor 

dari dalam diri siswa), meliputi: 

kebiasaan belajar siswa, yaitu  siswa 

terbiasa belajar dengan cara menghafal 

dan siswa juga mempunyai pandangan 

bahwa pembelajaran matematika 

merupakan mata pelajaran yang sulit, 

membingungkan dan tidak mengetahui 

cara menyelesaikan masalah 

matematika yang diberikan oleh guru. 

Pada pembelajaran komunikasi yang 

digunakan guru adalah satu arah 

(berpusat pada guru) sehingga 

kegiatan belajar siswa kurang optimal 

sebab terbatas hanya mendengarkan 

uraian guru dan mencatat yang 

menyebabkan kurangnya peran aktif 

siswa dalam proses pembelajaran 

matematika. Ditambah lagi siswa 

masih di bimbing memecahkan suatu 

masalah berpikir secara abstrak 

sehingga siswa belajar pada khayalan 

ataupun daya ingat dan belum 

menggunakan masalah dunia nyata 

sebagai suatu konteks untuk belajar 

tentang berfikir kritis dan 

keterampilan pemecahan masalah 

untuk pengetahuan dan konsep yang 

esensial dari materi pelajaran. Maka 

dari itu disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran yang digunakan di 

sekolah tersebut masih kurang efektif. 

Berdasarkan hasil wawancara 

penelitikepada seorang Guru 

matamatika pada saat melakukan 

pengamatan di kelas XI IPA di SMA 

Swasta Teladan Pematangsiantar, 

mengatakan bahwa meskipun sekolah 

telah mengikuti kurikulum 2013, 

namun metode pembelajaran yang 

digunakan di sekolah dalam mengelola 

pembelajaran matematika masih 

menerapkan metode pembelajaran 

ekspositori. Suyitno (2004) 

mengemukakan  bahwa metode 

ekspositori ialah penyampaian 

pelajaran dari seorang guru kepada 

siswa di kelas dengan cara berbicara 

pada awal pembelajaran, menerangkan 

materi, memberikan contoh soal 

disertai jawaban dan siswa hanya 

mendengarkan dan memuat catatan. 

Untuk menyikapi permasalahan 

tersebut, peneliti memilih 

menggunakan suatu metode 

pembelajaran yang dominan dapat 

membantu siswa dalam menyelesaikan 

soal-soal berbentuk masalah, 

menumbuhkan motivasi dan minat 

siswa dalam belajar,  yaitu metode 

pembelajaran yang melibatkan siswa 

secara aktif dengan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa (student center) 

yang dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

Metode pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 

dengan baik yaitu metode 

pembelajaran berbasis masalah atau 

yang dikenal dengan Problem Based 

Learning (PBL). Metode pembelajaran 

Problem Based Learning adalah 

metode pembelajaran yang 

menggunakan masalah dunia nyata 
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sebagai suatu konteks bagi siswa 

untuk belajar tentang berpikir kritis 

dan keterampilan pemecahan 

masalah,serta untuk memperoleh 

pengetahuan dan konsep yang 

esensialdari materi pelajaran, dimana 

guru yang mamandu siswa 

menguraikan rencana pemecahan 

masalah menjadi tahap-tahap kegiatan. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat 

Nurhasanah (Sumartini, 2009: 12)  

bahwa dengan pembelajaran 

menggunakan masalah dunia nyata 

sebagai suatu konteks bagi peserta 

didik untuk belajar tentang berfikir 

kritis dan keterampilan pemecahan 

masalah serta memperoleh 

pengetahuan dan konsep yang esensial 

dari materi pelajaran. Menurut Ridwan 

Abdullah ( 2013 : 153) bahwa 

tahapanmetode PBL yaitu: 1) Guru 

menyampaikan permasalahan kepada 

siswa; 2) Siswa mendiskusikan 

permasalahan; 3) Siswa membuat 

perencanaan untuk menyelesaikan 

permasalahan; 4) Masing-masing 

siswa melakukan penelusuran 

informasi berdasarkan tugas yang 

ditetapkan; 5) Siswa kembali 

melakukan diskusi kelompok dan 

berbagi informasi; 6) Kelompok 

menyajikan solusi permasalahan 

kepada teman sekelas; 7) Anggota 

kelompok melakukan pengkajian 

ulang.  Melalui metode pembelajaran 

Problem Based Learning, peneliti 

berharap dapat membawa perubahan 

bagi siswa Kelas XI IPA SMA Swasta 

Teladan Pematangsiantar dalam 

mempelajari materi Program Linear 

sehingga kemampuan pemecahan 

masalah siswa meningkat yang terlihat 

jelas pada hasil belajar yang 

meningkat. 

 

METODE  

Jenis penelitian yang 

dilaksanakan adalah penelitian quasi 

eksperimen, yaitu penelitian yang 

mendekati percobaan sungguhan 

dimana tidak mungkin mengadakan 

kontrol atau memanipulasikan  semua 

variabel yang relevan, harus ada 

kompromi dalam menentukan validitas 

sesuai dengan batas-batas yang ada. 

Jenis penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui Perbedaan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

yang Menggunakan Metode 

Pembelajaran  Problem Based 

Learning (PBL) dengan Metode  

Pembelajaran Ekspositori Pada Materi 

Program Linear di Kelas XI  SMA 

Swasta Teladan Pematangsiantar. 

Peneliti akan mengujicobakan 

metode Problem Based Learning 

(PBL) terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa, kemudian 

membandingkan hasil tes penelitian 

yang menggunakan metode Problem 

Based Learning (PBL) (kelas 

eksperimen) dengan siswa yang 

menggunakan metode Ekspositori 

(kelas kontrol) dalam pembelajaran 

matematika.  

Sesuai dengan judul penelitian 

ini, maka yang menjadi lokasi 

penelitian adalah SMA Swasta 

Teladan Pematangsiantar yang 

beralamat di Jalan Singosari, 

Pematangsiantar. Instrumen yang 

digunakan oleh peneliti untuk 

memperoleh data adalah tes penelitian. 

Tes yang digunakan adalah tes tulisan 

berbentuk objektif, yaitu tes berupa 

essay sebanyak 4 butir soal.  

Nilai kemampuan pemecahan masalah 

yang diperoleh dari perhitungan 

kemudian di kualifikasikan sesuai 

dengan tabel berikut : 
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Tabel 3.5 kualifikasi Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa 

Nilai Kualifikasi 

85,00 – 100 Sangat Baik 

70,00 – 84,99 Baik 

55,00 – 69,99 Cukup 

40,00 – 54,99 Kurang 

0 – 39,99 Sangat Kurang 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum instrumen penelitian 

diberikan kepada sampel penelitian, 

terlebih dahulu dilakukan 

ujicobatesdilaksanaka di SMATaman 

Siswa Pematangsiantar. Data hasil uji 

coba disajikan pada lampiran 6. Uji 

coba dilaksanakan untuk mengetahui 

kualitas tes yakni melalui validitas 

butir tes, reliabilitas butir tes, daya 

pembeda butir tes, dan indeks 

kesukaran butir tes. 

: Dengan menggunakan rumus 

Korelasi Product Moment Pearson :  

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2}
 

diperoleh koefisien validitas setiap 

butir tes.Tingkat validitas setiap butir 

tes dapat disajikan pada Tabel 4.1 

berikut: 

Tabel 4.1 Validitas Butir Tes 

No 

Item 

Koefisien 

Validitas 
Keterangan 

1 0,66 Sedang 

2 0,67 Sedang 

3 0,90 Tinggi 

4 0,85 Tinggi 

Dari tabel4.1 terlihat bahwa 

setiap item mempunyai koefisien 

validitas yang cukup dan tinggii dapat 

disimpulkan bahwa setiap item valid. 

Dengan  menggunakan rumus r11=

(
𝑛

(𝑛−1)
) (1 −

∑ 𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2 )pada bab IIII maka 

diperoleh koefisien reliabilitas tes 

sebesar 0,780. Koefisien reliabilitas 

tes 0,780dibandingkan dengan 

harga rtabeldengan N = 24danα =
0,05 yaitu 0,404, ternyata rhitung >

rtabel. Dengan demikian disimpulkan 

bahwa tes reliabel 

Berdasarkan perhitungan dari 

koefisien validitas butir tes, reliabilitas 

tes, tingkat kesukaran butir tes, dan 

daya pembeda butir tes di atas dapat 

disimpulkan bahwa kualitas instrumen 

baik dan memenuhi syarat 

untukdigunakan dalam pengambilan 

data penelitian. 

Penelitian dilaksanakandi SMA 

Swasta Teladan Pematangsiantar Jl. 

Singosari, kecamatan Siantar Utara, 

Provinsi Sumatera Utara. Dengan 

kelas XI IPA-3(kelas eksperimen) dan 

kelas XI IPA-4(kelas kontrol) yang 

dipilih secara acak, karena 

berdasarkan perhitungan uji 

homogenitas untuk kesamaan varians,  

siswa ke-4 kelas memiliki kemampuan 

sama.  Berdasarkan perhitungan Rata-

Rata, Simpangan Baku dan Varians 

Data Hasil Tes diperoleh data statistik 

pada tabel 4.4berikut: 

 

 

 

 

 

Tabel4.4. Statistik Skor Kedua Sampel 
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JenisStatistik 
KelasMetode 

PBL 

Kelas 

Metode 

Ekspositori 

N (Banyak data) 39 40 

Rata-rata 37,9 26 

Simpanganbaku 6,3 5,9 

Varians 40,33 35,17 

Skortertinggi 48 45 

Skorterendah 30 16 

Berdasarkan tabel4.4 tersebut 

dapat disimpulkan bahwa skor siswa 

yang diajar dengan menggunakan 

metode pembelajaran PBL lebih tinggi 

daripada skorsiswa yang diajar dengan 

metode pembelajaran ekspositori. 

Berdasarkan perhitungan  Uji 

Liliefors diperoleh harga L0 = 0,19404 

sedangkanLtabel = 0,258 untuk n = 10 

dan taraf nyataα = 0,05. TernyataL0 = 

0,19404<Ltabel =0,258, sehinggaH0 

diterima. Sehingga disimpulkan bahwa 

sampel berasal dari populasi 

berdistribusi normal.Berdasarkan 

perhitungan diperoleh harga L0 = 

0,0986 sedangkan Ltabel = 0,220 untuk 

n = 15 dan taraf nyataα = 0,05. 

TernyataL0 = 0,0986<Ltabel = 0,220 , 

sehinggaH0 diterima. Sehingga 

disimpulkan bahwa sampel berasal 

dari populasi berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil perhitungan 

Uji Homogenitas diperoleh nilai 

Fhit =  1,14 Jika dibandingkan dengan 

Ftabel untuk α =  0,05 dan 𝑣1 = 38 

serta 𝑣2 =  39, maka dengan 

menggunakan uji satupihak diperolah 

titik-titik kritis F0,05,38,39 =
1, 97 dimana daerah kritiknya 

adalahFhit>Ftabel. Ternyata diperoleh 

Fhit =  1,14 < Ftabel = 1,97 tidak 

berada pada daerah kritik, maka H0 

diterima. Disimpulkan bahwa kedua 

sampel berasal dari populasi yang 

bervarians sama atau homogen. 

 Setelah dilakukan pengujian 

normalitas homogenitas terhadap 

sampel, maka didapat sampel berasal 

dari populasi yang  berdistribusi 

normal dan bervarians sama atau  

homogen. Maka perhitungan uji selisih 

dua rataan untuk 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔menggunakan 

rumus 𝑡ℎ𝑖𝑡 =
(X̅1−X̅2)

𝑆𝑔𝑎𝑏√(
1

𝑛1
)+(

1

𝑛2
)
   

 Berdasarkan hasil perhitungan 

Uji Hipotesis didapat  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,86 

untuk α = 0,05dan 𝑣 = 59 daerah 

kritiknya adalah 𝑡ℎ𝑖𝑡 <
−𝑡0,95;59  atau 𝑡ℎ𝑖𝑡 > 𝑡0,95;59 = 1,67. 

Ternyata 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 berada pada daerah 

kritik, karena 𝑡ℎ𝑖𝑡 = 1,86 > 𝑡0,95;59 =
1,67, sehingga 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 

diterima (rataan kemampuan 

pemecahan masalah matematika kedua 

sampel berbeda secara signifikan). 

 Dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan pemecahan masalah  

matematika siswa yang di ajar dengan 

metode pembelajaran  Problem Based 

Learning dan metode pembelajaran 

Ekspositori pada materi program 
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linear  di kelas XI IPA  SMA Swasta 

Teladan Pematangsiantar.  

SIMPULAN  
 Berdasarkan hasil analisis data 

serta pengujian hipotesis, peneliti 

mengumakan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang 

menggunakan metode pembelajaran  

Problem Based Learning pada 

materi program linear di kelas XI 

IPA SMA Swasta Teladan  

Pematangsiantar mempunyai rata-

rata 37,9dengan rentang skor 0- 

48,varians 40,33. 

2. Kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang 

menggunakan metode pembelajaran  

Ekspositori pada materi program 

linear di kelas XI IPA SMA Swasta 

Teladan  Pematangsiantar 

mempunyai rata-rata 26,00dengan 

rentang skor 0-48, varians 

35,175,17 

3. Terdapat perbedaan yang signifikan 

antara Kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang 

menggunakan metode pembelajaran  

Problem Based Learning dengan 

metode pembelajaran  Ekspositori 

pada materi program linear di kelas 

XI IPA SMA Swasta Teladan  

Pematangsiantar dimana 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang 

menggunakan metode pembelajaran  

Problem Based Learning lebih baik 

dari pada kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang 

menggunakan metode pembelajaran  

Ekspositori. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang 

telah dikemukakan peneliti di SMA 

Swasta Teladan Pematangsiantar, 

maka peneliti mengemukakan saran 

yang mungkin berguna khususnya  

bagi pendidik yaitu: 

1. Kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang diajar 

menggunakan metode pembelajaran  

Problem Based Learning lebih baik 

dari pada kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang 

menggunakan metode pembelajaran  

Ekspositori, maka peneliti 

menyarankan kepada guru untuk 

menggunakan metode pembelajaran  

Problem Based Learning  pada 

pembelajaran matematika 

khususnya pada materi program 

linear di kelas XI IPA SMA Swasta 

Teladan  Pematangsiantar . 

2. Kepada siswa-siswi hendaknya 

dapat mengikuti pembelajaran 

dengan menggunakan metode 

pembelajaran  Problem Based 

Learning pada materi pada materi 

program linear. 

3. Memperbanyak variasi masalah 

atau soal yang berdasarkan 

kehidupan sehari-hari. Diharapkan 

dengan pemberian masalah-

masalah tersebut dapat 

meningkatkan kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah. 

4. Peneliti lanjutan hendaknya 

menggunakan hasil peneliti ini 

sebagai referensi. 
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